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Abstrak

Pengetahuan konstruksi dalam pembangunan gedung bertingkat sangat penting bagi para pekerja dilapangan.
Ketidakfahaman teknik dan ilmu konstruksi dapat mengurangi kualitas dan kekuatan dengan yang direncanakan.
Mengetahui nilai faktor reduksi kekuatan dapat mentukan kualitas kekuatan elemen struktur saat pelaksanaan pem-
bangunan. Komponen dalam analisa faktor reduksi kekuatan antara lain mutu bahan yang digunakan, dimensi
struktur, penempatan tulangan dan diameter besi tulangan. Elemen struktur yang ditinjau yaitu elemen struktur
balok, kolom dan pelat baik dari momen lentur, gaya geser dan aksial kolom. Hasil analisa lapangan masih banyak
yang perlu ditingkatkan. Diameter besi tulangan yang tidak sesuai rencana, penambahan air saat dilakukan pen-
gecoran serta pengetahuan ilmu konstruksi merupakan penyebab berkurangnya kekuatan yang dilihat dari nilai
faktor reduksi kekuatan. Kebiasan buruk pemasangan tulangan saat pelaksaan perlu diperbaiki begitu juga mana-
jemen waktu juga perlu diperbaiki. Manajemen waktu yang tidak baik mengakibatkan tergesa-gesanya pemasan-
gan besi tulangan sehingga ukuran dan jarak yang tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Kata kunci: Faktor, Reduksi, Kekuatan.

Abstract

Knowledge in the construction of high-rise buildings is very important for workers in the construction industry.
Ignorance of construction engineering and science can reduce the quality and strength of the construction. Know-
ing the value of the strength reduction factor can determine the strength quality of structural elements during
construction. Components in the strength reduction factor analysis include the quality of the materials used, the
dimensions of the structure, placement of reinforcement and the diameter of the reinforcing steel. Structural ele-
ments reviewed are structural elements of beams, columns and plates both from bending moment, shear and col-
umn axial force. The results of this study shows that the constructions need to be improved. The findings are:
diameter of the reinforcing steel that was not according to plan, addition of water during casting and knowledge
of construction science were the causes of the reduced strength as seen from the value of the strength reduction
factor. The bad habit of installing reinforcement during implementation needs to be corrected as well as time
management which also needs to be improved. Improper time management resulted in the hasty installation of
reinforcing steel so that the dimensions and spacing were not as planned.

Keywords: Factor, Reduction, Strength.
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1. PENDAHULUAN 46,63% dari luas wilayah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Wilayah Kabupaten
Gunungkidul memiliki garis pantai sepanjang
72 km yang berada di bagian sisi selatan
wilayah Kabupaten Gunungkidul dan terdapat
banyak wisata pantai. Selain wisata pantai
Kabupaten Gunungkidul memiliki wisata alam
yang sangat unik yaitu wisata alam karst yang

Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu
kabupaten dari Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terletak di sisi tenggara dari
Kota Yogyakarta berjarak sejauh 39 km dengan
Ibukota Wonosari. Luas wilayah Kabupaten
Gunungkidul seluas 1.485,36 km2 atau sebesar
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memiliki  luas  13.000 km  (Pemkab
Gunungkidul, 2023). Dengan adanya potensi
pariwisata di kabupaten Gunungkidul yang
potensial dan beranekaragam dapat
menumbukan perkembangan ekonomi dan
pembangunan  di  Wilayah  Kabupaten
Gunungkidul.

Hotel Santika Wonosari merupakan salah satu
contoh pendukung perkembangan wilayah di
sektor pariwisata yang dibangun pada awal
tahun  2021. Pembangunan di  sektor
pemerintahan juga dilakukan untuk menambah
perkembangan pembangunan, pembangunan di
sektor pemerintahan vyaitu pembangunan
gedung DPRD Kabupaten Gunungkidul dengan
jumlah lantai sebanyak 4 lantai.

Sektor pembangunan di Kabupaten
Gunungkidul sangat baik namun dari segi indek
angka rata-rata lama sekolah (RLS) di
Kabupaten =~ Gunungkidul  tidak  begitu
memuaskan. Pada tahun 2022 di Kabupaten
Gunungkidul memperoleh angka rata-rata lama
sekolah sebesar 7,31 dalam hal ini penduduk
atau masyarakat Gunungkidul relatif lulusan
kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP)
(BPS Gunungkidul, 2023). Data tersebut dapat
disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Indikator Indeks Pembangunan
Manusia Kab. Gunungkidul

Indikator IPM
Indikator IPM Kab. Gunungkidul
2020 | 2021 | 2022

hAu”r%ka Harapan Hidup (ta- |24 15174 19|74.23
Rata-rata Lama Sekolah (ta- 7211730 | 731
hun)
Angka Harapan Lama
Sekolah (tahun) 12.97|12.98|13.33
Pengeluaran Perkapita yang
disesuaikan (ribu rupiah/ta- | 9486 | 9505 | 9874
hun)
Indeks IPM 69.98(70.16|70.96

(Sumber : BPS Gunungkidul)

Mengingat nilai dari RLS tidak begitu baik
maka dapat dikatakan ilmu pengetahuan sangat
terbatas. Hal tersebut sangat memprihatinkan
jika diterapakan dilingkungan dunia kerja,
terutama pada bidang konstruksi yang
membutuhkan keterampilan yang cukup baik.

Keterampilan ~dan  pengetahuan  dalam
konstruksi sangat diperlukan. Keterampilan
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pemasangan besi tulangan tidak sekedar
menempatkan dilokasi yang tersedia, namun
cara dan jarak syarat penempatan juga
diperlukan ilmu pengetahuan dan keterampilan.
Ketidaktahuan dalam pelaksanaan
pembangunan dapat mengakibatkan penurunan
kekuatan pada elemen-elemen stuktur.

Nilai faktor reduksi kekuatan merupakan nilai
koefisien untuk memperkirakan kekuatan
elemen elemen yang tidak mencukupi (under-
strenght) karena perbedaan dimensi, dan
kekuatan material. Selain itu nilai faktor reduksi
juga dapat memperkirakan ketidaktepatan
perancangan dilokasi pelaksanaan pekerjaan
(Badan Standarisasi Nasional, 2019).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kualiatas pekerjaan konstruksi dengan dasar
nilai faktor reduksi kekuatan yang didapatkan
dari kondisi langsung di lapangan. Objek
penelitian dilakukan di daerah Kabupaten
Gunungkidul dengan dua bagunan gedung yang
berjumlah lantai yaitu 3 lantai dan 4 lantai.
Elemen-elemen yang ditinjau adalah elemen
pada struktur balok, struktur pelat dan struktur
kolom. Dalam konstruksi, manajemen proyek
berpengarun  besar dalam  keberhasilan
pembangunan dengan evaluai kurva S
(Bawono, 2015). Kegagalan proyek dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 1)
ketidaktersediaan material, 2) SDM yang tidak
memadai dan 3) kurangnya pencapaian
spesifikasi (Bawono, 2017). Strategi pelaksa-
naan proyek yang mencoba melaksanakan
crash program ditujukan untuk mempercepat
capaian progres. Strategi ini dapat dilaksana
dengan baik jika syarat pertamanya yaitu sum-
ber daya materialnya terpenuhi. Demikian hal-
nya dengan syarat yang kedua yaitu pemenuhan
jadwal.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui seberapa besar ilmu pengetahuan kon-
struksi yang dimiliki oleh para pekerja kon-
struksi dalam pelaksanaan pembanguan gedung
bertingkat dengan cara mengalisis nilai faktor
reduksi kekuatan yang ada dilapangan. Tujuan
lain mengetahui titik-titik kelemahan yang dil-
akukan saat pelaksanaan pembangunan se-
hingga perlu dilakukan pengawan yang lebih in-
tensif.

2. METODE
Lokasi dan Objek Penelitian
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Sampel bangunan yang dilakukan penelitian

sejumlah 2 gedung dengan rincian

a. Gedung 3 lantai berlokasikan di Kabupaten
Gunungkidul

b. Gedung 4 lantai berlokasikan di Kabupaten
Gunungkidul

Metode penelitian

MULAI

Pengukuran parameter-parameter yang dibutuhkan |¢—

i

| Pengecekan data |

Menghitung nilai faktor reduksi kekuatan (¢):
- Lentur (balok dan pelat)
- Aksial kosentris (kolom)
— Geser (balok)

| Membandingkan nilai ¢ berdasarkan code |
v

Mengevaluasi hasil pekerjaan
dengan hasil penelitian

SELASAI

Gambar 1. Flow Chart Penelitian

Langkah awal dalam penelitian yaitu survey
lokasi dengan pengambilan data gambar kerja,
mutu bahan yang digunakan serta pengukuran
langsung di lapangan. Pengukuran dilapangan
berupa data antarara lain:

a. Diameter tulangan (tulangan logitundinal
dan tulangan geser)

Mutu bahan (mutu beton dan mutu baja)
Tebal selimut beton

Jarak pemasangan tulangan

Dimensi struktur (balok, kolom dan pelat)

T 00T

Data lapangan yang sudah didapatkan,
kemudian langkah selanjutnya melakukan
analisis data serta serta mengamati titik-titik
kelemahan dalam pelaksanaan dan menghitung
nilai faktor reduksi untuk menentukan hasil
akhir kualiatas pelaksaan kontruksi. Nilai faktor
reduksi yang didapat dari analisis tersebut
kemudian dibandingkan dengan hasil di code
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serta dievaluasi permasalah kekurangan-
kekurangan dalam pelaksanaan dilapangan.
Untuk secara rinci setiap langkan penelitian
yang dilakukan, lebih jelasnya dapat dilihat
pada bagan alir penelitian Gambar 1 diatas ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal analisis hasil dilakukan dengan
mengevaluasi data bahan yang dipakai. Pertama
yang harus dilakukan pengecekan diameter
tulangan, mutu bahan yang digunakan
dilapangan serta dimensi aktual yang ada
dilapangan. Hasil tersebut dapat diketahui
untuk menentukan keseragaman baik dari segi
ukuran, dimensi dan mutu bahan dalam
pelaksanaan pembangunan. Metode analisis
untuk mengetahui keseragaman dengan metode
analisis koefisien variasi keseragaman.

Metode analisis deviasi standar adalah analisis
nilai statistik yang dapat dimanfaatkan untuk
menentukan bentuk sebaran data dalam suatu
sampel yang didapatkan, serta dapat
menentukan nilai kedekatan titik data individu
ke rata-rata atau mean nilai sampel data (Zein et
al., 2019). Metode analisis koefisien variasi
adalah analisis nilai dari prosentase deviasi
standar dengan analisi nilai rata ratanya.
Kedekatan nilai dari koefisien variasi dapat
digunakan untuk mengukur keseragaman dari
suatu hal tersebut. Jika nilai semakin kecil maka
data itu semakin seragam atau mendekati
dengan nilai rata-ratanya begitu sebaliknya, jika
nilai dari koefisien variasi membesar dapat
dikatakan menjauh dari rata-rata (mean) atau
tidak seragam (Subagyo, 1989).

Koefisien Variasi = Z— x 100% (1)
dimana :
Ox . koefisien baku atau standar deviasi

Mx  :rata-rata sampel (Kustituanto &
Badrudin, 1994)

Terlihat pada Gambar 2 dibawah hasil
pengukuran besi tulangan saat pelaksanaan
pembangunan gedung baik gedung 3 lantai
maupun 4 lantai tidak ada yang melebihi dari
yang ditetapkan sebelumnya. SNI 2052-2017
menjelaskan persyaratan fisik suatu material
yang dibutuhkan saat pelaksanaan
pembangunan antara lain dimensi, jarak sirip,
tinggi sirip, lebar sirip, dan berat minimum yang
harus dicapai baik dari segi kualitas fisik
ditunjukkan pada Tabel 2. Toleransi terkecil
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yang disyaratkan oleh SNI 2052-2017 untuk
berat baja besi tulangan per meter panjang
ditentukan pada Tabel 3 dibawah ini.

Penyebaran Tulangan

19 SASt S0 E-00 000000002 03 0500

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33

—@=D13 D13 D16 D16 e==@=D19 e=@==D19 e=@mmP3l e=@==P3

Gambar 2. Penyebaran Tulangan Pada Kedua
Proyek

Tabel 2. Ukuran Baja Tulangan Beton
Sirip/Ulir

Dia- Tinggi sirip | Jarak siri ir
_ p | Lebar sirip Berat
meter | Luas penam (H) melintang | membujur | nominal per
Pena. | Nominal | Pang nominal

. (P)
No | | oan (d) (A min | maks | Maks

m meter
Maks

mm mm? mm mm mm m kg/m

§6 6 28 03 0.6 42 47 0222

s8 8 50 0.4 0.8 56 63 0,395

s10 10 79 0.5 1.0 7.0 79 0,617

513 13 133 0.7 13 9.1 10,2 1,042

S 16 16 201 08 16 1.2 12,6 1,578

o|la|s|w|n]| =

s19 19 284 1.0 19 133 14,9 2,226

Sumber : (Badan Standarisasi Nasional, 2017)

Tabel 3. Toleransi Berat Per Batang BjTS

Diameter nominal Toleransi
(mm) (%)
6<d<8 +7
10=d =14 +6
16 =d =29 +5
d > 29 +4

Sumber : (Badan Standarisasi Nasional, 2017)

Nilai dari keseragaman besi tulangan sangat
bagus dengan kurang dari 2,0% yang berarti
hasil pengukuran besi tulangan mendekati rata-
rata yang didapatkan. Mutu bahan terbagi
menjadi 2 yaitu mutu baja dan mutu beton.
Mutu baja sangat berpengaruh dalam
menentukan kualitas kekuatan dalam suatu
proyek, jika diamati akibat mutu baja yang

rendah maka akan berdampak buruk pada
keseluruhan suatu proyek (Pratama, 2017).

Tinggi efektif lengan momen balok (h) yang
dihasilkan pada balok sangat mempengaruhi
pada kekuatan. Nilai h tersebut didapatkan dari
selisih tinggi total balok dengan jarak efektif
tulangan logitudinal ke tepi balok (d). Jika
penepatan tulangan balok tidak benar maka
sangat besar pengaruhnya terhadap kekuatan.
Kekuatan nilai momen yang dihasilkan pada
balok dapat diselesaikan  menggunakan
persamaan berikut (Widodo, 2015) :

an (Ast—As) .fy. (h—a/2) +As’f;/(h—dy) (2)
dimana :
Mn : momen nominal

Ast, As, As’ : luasan tulangan

fy : mutu baja tulangan
h : tinggi efektif balok
a : luasan desak beton
d . jarak efektif tulangan logitudinal ke

tepi balok

Nilai d tersebut yang sering tidak dipahami oleh
para pekerja saat pelaksanaan pembangunan.
Salah satu contoh yaitu pada Gambar 3
dibawah. Jarak tulangan longitudinal sisi atas
terpaut jauh dari sisi tilangan logitudinal
dibawahnya dengan nilai diatas 5 cm. Jika nilai
d terlalu tinggi maka akan mendapatkan nilai
kekuatan momen nominal yang rendah begitu
sebaliknya. Gambar 4 adalah gambar
penyebaran data dari nilai d pada saat
pembangunan untuk bangunan 3 lantai. Terlihat
jelas nilai penyebaran yang tidak seragam dan
terpaut jauh dari nilai angka d yang diharapkan
(nilai d aktual).

Gambar 3. Lokasi d (jarak efektif tulangan
logitudinal ke tepi balok) Balok yang Perlu
Diperhatikan
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Besi tulangan longitudinal pada struktur beton
bertulang berfungsi menahan gaya tarik.
Keadaan tersebut terjadi pada daerah yang
menahan momen lentur besar (daerah tumpuan
sisi atas dan daerah lapangan sisi bawah).
Daerah-daerah tersebut merupakan daerah yang
sering terjadi retakan retakan beton akibat
tegangan lentur (Ulayya, 2019).

Penyebaran Nilai d

~

N
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Nilaid {dalam mm)
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w
=

w

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27

Jumlah Sample

== Nilai d Rencana Nilai d Aktual

Gambar 4. Titik-titik Penyebaran Nilai d pada
Balok

Kolom pada stuktur bangunan merupakan
struktur elemen vertikal (tidak selalu vertikal)
sehingga paling banyak digunakan pada suatu
struktur untuk menahan gaya aksial. Kolom
pada kenyataannya tidak mengalami lentur
secara langsung dikarenakan tidak adanya
beban secara langsung yang tegak lurus
terhadap sumbunya (Schodek, 1999). Kolom
adalah struktur yang menahan gaya aksial tekan
maka kekuatan kolom sangat besar dipengaruhi
olen mutu beton. Mutu beton pada stuktur
kolom harus benar-benar diperhatikan saat
pelaksanaan pembangunan dilapangan. Dalam
penelitian ini kita melakukan pencarian data
lapangan terkait mutu beton. Hasil mutu beton
yang didapatkan saat pelaksanaan
pembangunan pada bangunan 3 lantai dan
bangunan 4 lantai disajikan pada Gambar 5
berikut ini.

10
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Penyebaran Mutu Beton (f'c)
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Mutu Beton f'c (dalam MPa)
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=@=Mutu Beton Gedung 4 Lantai
Mutu Beton Aktual

-
~

Mutu Beton Gedung 3 Lantai

-
o

1 3 5 7 9 11 13 15
Jumlah Sample

Gambar 5. Grafik Penyebaran Mutu Beton (f*c)

Hasil mutu beton pada bangunan 4 lantai sangat
bagus dengan hasil nilai diatas dari yang
direncanakan yaitu sebesar 20 MPa. Sebaliknya
pada bangunan 3 lantai mutu bahan tidak cukup
bagus yang nilainya dibawah dari yang
direncanakan. Hal tersebut dikarenakan
kurangya pengawasan dan pengetahunan saat
proses pengecoran dilapangan. Salah satu
kurangnya pengetahuan tenaga dilapangan
yaitu menambahkan air yang cukup banyak
pada adukan beton yang akan digunakan. Hal
tersebut dapat ditunjukkan pada Gambar 6
dibawah ini. Pengaruh penambahan air terhadap
beton segar setelah diaduk selama 20 menit
dengan persentase penambahan air
0%,2,5%,5%,7,5%,10%,12,5% dan  15%
terhadap kuat tekan beton normal adalah
semakin tinggi persentase penambahan air saat
pencampuran beton maka akan terjadi
penurunan kuat tekan beton rata-rata 1,05 Mpa
(Sinaga & Harmiyati, 2015).

Mutu beton yang didesain menggunakan
analisis hitungan mix design yang sama namun
dengan nilai slump berbeda maka akan
menghasilkan nilai mutu beton yang berbeda-
beda. Nilai kuat tekan beton rencana dapat
dipengaruhi oleh variasi slump. Jika semakin
tinggi nilai slump maka akan mendapatkan kuat
tekan beton semakin rendah demikian pula
sebaliknya semakin rendah nilai slump, maka
semakin tinggi pula nilai kuat tekan yang
dihasilkan. Dengan demikian, penambahan air
untuk campuran adukan beton akan
berpengaruh terhadap nilai slump dan kuat
tekan (Van Gobel, 2017).
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[4

Gambar 6. Penambahan Air Pada Adukan

Breton.
Nilai faktor reduksi kekuatan (@) harus
memperhitungkan sifat random dari semua
variabel  yang mempengaruhi dalam
perhitungan tersebut. Metode ini disebut
Second Momen Procedure karena akan

menggambarkan  distribusi  masing-masing
variabel. Parameter-parameter dalam analisis
faktor reduksi kekuatan menggunakan 2
parameter statistik yaitu nilai rata-rata (mean)
dan koefisien variasi (MacGregor, 1976).
Metode ini telah dianggap sebagai sarana yang
reliable untuk penyusunan keamanan struktur
oleh ACI Fall Convention Canada. Persamaan
yang digunakan menurut Mac Gregor 1976
adalah sebagai berikut :

¢ = yR[e PV4] 3)
Dimana:

y = perbandingan dari kekuatan di lapangan
dengan kekuatan rencana

V z = koefisien variasi R

o, = separation function yang bernilai antara
0,707 -1

S = ukuran kehandalan bagian struktur

Nilai faktor reduksi kekuatan (¢) dari analisis
perhitungan yang sudah dilakukan dapat dilihat
pada Gambar 7 dibawah ini. Hasil analisis
perhitungan faktor reduksi kekuatan pada
elemen balok baik pada bangunan 4 lantai dan
bangunan 3 lantai secara keselurah nilainya
dibawah satnadar SNI 2019. Nilai faktor
reduksi tertinggi terendah beturut-turut 0,89 dan
0,74 diperoleh pada bangunan 3 lantai.
Penyebab utama nilai faktor reduksi dibawah
standar SNI 2019 adalah:
1. Nilai d terlalu jauh dari apa yang
direncanakan,
2. Mutu brton yang ditambahkan air
sehingga menurunkan nilai mutu beton

11

3. Diameter tulang logitudinal yan kurang
dari yang direncanakan.

Nilai faktor reduksi kekuatan pada elemen pelat
relatif dibawah diatas standar SNI 2019 namun
terdapat 4 titik (4 tipe pelat) pada bangunan 3
lantai yang tidak memenuhi standar. Penyebab
utamanya adalah jarak spasi tulangan pelat yang
tidak sesuai yang direncakan. Sedangkan faktor
reduksi kekuatan lentur pelat pada bangunan 4
lantai yang memenuhi kriteria SNI 2019. Hal
tersebut dipengaruhi dengan pemasangan pelat
yang rapi, sesuai dengan jarak rencana dan
mutu baja tulangan yang relatif sesuai.

PENYEBARAN @ LENTUR

== b lentur Balok 3 lantai == SNI2019
¢ lentur Balok 4 lantai === ¢ lentur Pelat 4 lantai

1,05

=}
o o
© el

NILAI @ LENTUR
o
o 0
0 [l
e
-

k=
~
ol

e
~

1 3 5 7 9
JUMLAH SAMPLE

Gambar 7. Grafik Nilai Faktor Reduksi
Kekuatan (¢) Lentur Balok dan Pelat

Ketidaksesuaian pemasangan besi logitudinal
pada balok dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman pekerja dilapangan. Para pekerja
hanya mengambil secara praktis waktu
pemasangan besi tulangan logitudinal pada
balok serta berorientasi dengan kebiasaan
pemasangan tulangan dan tidak mengetahui
akibat yang akan ditimbulkan. Pelatihan untuk
pengetahuan pemasangan besi tulangan sangat
diperlukan  dilakukan mengingat teknik
pemasangan besi tulangan sangat besar
pengaruhnya terhadap kekuatan balok.

Faktor reduksi kekuatan (p) geser balok
mayoritas diatas kriteria SNI 2019 namun tetap
ada beberapa nilai yang tidak memenuhi
kreiteria seperti yang terlihat pada Gambar 8.
Terdapat 8 titik nilai faktor reduksi geser balok
pada bangunan 4 lantai yang tidak memenuhi

standar. Hal tersebut dikarenakan saat
pemasangan tulangan geser (spasi  besi
begel/tulangan geser) tidak sesuai dengan

perencanaan. Jarak antar tulangan geser rencana
adalah 150 mm, namun saat pelaksanaan
pembangunan jarak tulangan geser rata-rata 195

¢ lentur Pelat 3 lantai

11 13 15 17 19 21 23 25 27 29
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mm. Jarak tulangan geser terlalu jauh di
beberapa titik balok. Waktu yang cukup singkat
saat pemasangan tulangan geser dan akan
segera dilakukan pengecoran merupakan faktor
utama ketidaksesuaian nilai faktor reduksi
kekatan dengan rencana. Waktu yang singkat
mengakibatkan para pekerja terburu-buru saat
melaksanakan pekerjaan.
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Gambar 8. Grafik Nilai Faktor Reduksi
Kekuatan (@) Geser Balok

PENYEBARAN @ AKSIAL

o
©

SNI2019
X
e %

Aksial 3 lantai ¥— Aksial 4 lantai

NILAI D AKSIAL
=} o =}
o ke o ) S
o vl N @ o0 [l
¥
*
*
¥
E 3
*
B3
*
X

o
w
o

0,5

3 5 7 9 11 13 15 17 19 21
JUMLAH SAMPLE

Gambar 9. Grafik Nilai Faktor Reduksi
Kekuatan (p) Aksial Kolom

Mutu beton pada elemen kolom bangunan 4
lantai sangat diperhatikan dan selau dilakukan
pengawasan secara berkala. Terjaganya mutu
beton dapat menaikkan nilai faktor reduksi
kekuatan aksial pada elemen kolom. Terlihat
jelas pada Gambar 9 garis biru menunjukan
nilai faktor reduksi kekuatan aksial kolom
diatas standar kriteria yang ditentukan yaitu
SNI 2019. Bangunan tiga lantai ini yang perlu
adanya pemahaman lebih karena saat dilakukan
pengecoran adanya penambahan air sehingga
mengakibatkan nilai slump yang tinggi. Air
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sangat berpengaruh besar dalam nilai kekuatan
mutu beton.

4. SIMPULAN

Dari analisis hasil dan pembahasan diatas maka
dapat disimpulkan antara lain:

a. Pekerja masih banyak yang belum
mengetahui akibat dari penambahan air
secara signifikan pada saat pengecoran
berlangsung. Beberapa kali peneliti
melihat penbahan air saat pengecoran.
Pencampuran dengan penambahan air
diluar mix desain dapat mengakibatkan
penurunan kuat desak beton

b. Pengawasan perlu ditingkakan kembali
dikarenakan masih terdapat pemilihan
bahan yang tidak sesuai misalnya diameter
tulangan. Pabrik mengeluarkan banyak
variasi diameter tulangan namun jika
pemilihan besi tulangan yang tidak tepat
maka akan berakibat ketidaksesuaian dari
yang direncanakan.

c. Pada bagian elemen balok terutama pada
lentur balok yang perlu diperhatikan
adalah jarak tulangan extra ke tulangan
logitudinal. Sebagian besar para pekerja
saat melakukan pemasangan tulangan
tersebut tidak memenuhi kriteria yang
direncanakan. Alhaasil nilai d pada balok
terlalu besar yang mengakibatkan nilai
kekuatan  momen  berkurang  dan
menhasilkan nilai faktor reduksi kekuatan
lentur mengecil.

d. Tulangan geser yang perlu diperhatikan
adalah konsistensi jarak pemasangan
tulangan geser dengan yang direncanakan
saat pelaksanaan pembangunan.
Keterbatasan waktu pembangunan
mengakibatkan terburu-burunya
pelaksaaan dilapangan yang berakibat
jarak tulangan geser terlalu jauh dari
rencana.
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